0

=N\~

IMPLEMENTASI PEMBIASAAN
MENGHAFAL JUZ AMMA MELALUI
HAFALAN SURAT-SURAT PENDEK
PILIHAN UNTUK ANAK USIA DINI DI
TK AISYIYAH PAESAN

MU’IZZAH 1ZZATI1

NIM. 2421073

2025



IMPLEMENTASI PEMBIASAAN MENGHAFAL JUZ
AMMA MELALUI HAFALAN SURAT-SURAT
PENDEK PILIHAN UNTUK ANAK USIA DINI DI TK
AISYIYAH PAESAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan (S.Pd.)

v/~

Oleh:

MU’IZZAH 17Z.7ZATI1
NIM. 2421073

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



IMPLEMENTASI PEMBIASAAN MENGHAFAL JUZ
AMMA MELALUI HAFALAN SURAT-SURAT
PENDEK PILIHAN UNTUK ANAK USIA DINI DI TK
AISYIYAH PAESAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan (S.Pd.)

fo}
N~

Oleh:

MU’IZZAH 17Z.7ZATI1
NIM. 2421073

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dcngaﬂ ini Sayas
Nama
NIM

- Mu’izzah zzati
: 2421073
program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Mcnyata'kan ba!lwa yang tertulis dalam skripsi yang berjudul
“|mplementasi Pembiasaan Menghafal Juz Amma Melalui Hafalan
Surat-Surat pendek Pilihan Untuk Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah
pacsan” ini benar-benar karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya
orang lain atau pengutipan yang melanggar etika keilmuaan yang
berlaku, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang
Jain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip berdasarkan kode etik
ilmiah. Apabila s ditemukan pelanggaran terhadap

ctika keilmuan, maka anksi hukum yang

dijatuhkan.
Demikian pernyataan in

kripsi ini terbukti
saya secara pribadi menerimas

sebenar-benarmya.

i, saya buat dengan
Pekalongan, 13 Mei

2025

Yang membuat
pernyataan,

10000
e

SEPULUM RIBU SUMAY

88952AMX 31359
Mu'izzah Jzzati

i



NOTA PEMBIMBING

Kepada
yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
¢/q. Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

di Pekalongan

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.
Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi naskah
skripsi saudari:

Nama : Mu’izzah Izzati

NIM : 2421073

Program Studi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul . Implementasi Pembiasaan Menghafal Juz Amma

Melalui Hafalan Surat-Surat Pendek Pilihan Untuk
Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Paesan
Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan
kepada Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan untuk diujikan dalam sidang munaqosah.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya, disampaikan terimakasih.
Wassalamu alaikum, Wr. Wb. ]
pekalongan, 13 Met 2025

pembimbing,

11



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
. UNIVERSITAS ISLAM NEGER]
f K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

‘A’
b
F Jalan Pahlawan KM. 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
ag voww ik uingusdur.ac id _email: k@ uingusdur ac w3

/
PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi

Guadari:

Nama :MU’IZZAH 1ZZATI

NIM 12421073

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
Judul Skripsi : IMPLEMENTASI PEMBIASAAN

MENGHAFAL JUZ AMMA MELALUI
HAFALAN  SURAT-SURAT  PENDEK
PILIHAN UNTUK ANAK USIA DINI DI TK
AISYIYAH PAESAN
Telah diujikan dalam sidang munaqasyah oleh dewan penguji Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan pada hari Rabu tanggal 4 Juni 2025 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.).

Dewan Penguji

Penguji I Penguji 11

7

Firdaus Perdana, M. Pd
NIP. 199102202019031005

Dekan fakiiifas R Keguruan

s Ha Nl BH$in
D TOCTI19980

v



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.
1. Konsonan

Huruf
i Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif . Tidak ‘ Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
dl Ja J Je
Ha (dengan titik di
H H
< ‘B ’ bawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
R Fal 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
3 Za V4 Zet
Ny Sa S Es
S Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
v 3 3 bawah)
P Dat D De (dengan titik di




bawah)

Te (dengan titik di
" e ! ( ba%vah)
b Za 7 Zet (dgz\izril ;[ltlk di
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
© Qa Q Qi
° Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
© Na N En
J Wa W We
g Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau
di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama

! Fathah A A

! Kasrah I I
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—_

Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&l Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fathah dan wau Iu AdanU
Contoh:
&S 0 kaifa
Ji# : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan -
Huruf Tanda
- ¢ Fathah dan alif atau _ a dan garis di
[y C A
ya atas
- b d . d-
< Kasrah dan ya I 1 dan garis d1
atas
2 _ d . d.
> Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
S : mata
) . rama
&2 . qila
‘1‘}“ : yamiitu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fatkzah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau
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mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirtah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

Jub1 L3, . raudah al-atfal
il d5ua . al-madinah al-fadilah
R . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah.

Contoh:

& : rabbana

(SSE] . najjaina
& . al-haqq
ol . al-hajj

&% 1 nuimakh

3% ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7). Contoh:

& : ‘Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&P : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
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tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

i) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
R : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
adcdan : al-falsafah

U : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

S50 . ta’murina
£ . al-nau’
) : syai’un
5, % . .

il D umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab
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10.

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf” ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& s . dinullah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jaldlah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
TR PR . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf Kkapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur 'an

Nasir al-Din al-Tus

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal



MOTTO

A& G oAl 8618 480 e s 06 sl 4lle J0 e ) U505 550 ol G
8 G 1758 A8 AR5 Al 2% Cad A0 Tada 43 Al Gy ATATIG ARIE 45 35

=Y) a3 4en) Bedd i g‘fféi\ Gzl A0 18 e catfe) 8 [ 4y JEy WA
3a) jall 4y R P

Artinya: Barang siapa yang mengajarkan anaknya membaca Al-
Qur’an, maka dosa-dosanya yang akan datang dan yang telah lalu
akan diampuni. Dan barang siapa yang mengajarkan Al-Qur’an pada
anaknya sehingga menjadi hafizh Qur’an, maka pada hari kiamat ia
akan dibangkitkan dengan wajah bercahaya seperti cahaya bulan
purnama, dan dikatakan kepada anaknya, “Mulailah membaca Al-
Qur’an!” Ketika anaknya mulai membaca satu ayat Al-Qur’an, maka
ayahnya dinaikkan satu derajat, demikian terus ditinggikan derajatnya
hingga tamat bacaannya.

-HR. Imam Thabrani

Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu kesadaran,
membangun karakter, dan menciptakan generasi yang cerdas dan
berkualitas

-Ki Hajar Dewantara

Belajarlah dengan hati yang tebuka, kerana ilmu pengetahuan adalah
cahaya yang dapat menerangi jalan hidup kita

-K.H. Abdurrahman Wahid

good have perfect timing, never early, never late. It takes a little
patience and it takes a lot of faith, but its a worth the wait
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ABSTRAK

Izzati, Muw’izzah. 2025, 2421073 “Implementasi Pembiasaan
Menghafal Juz Amma Melalui Hafalan Surat-Surat Pendek
Pilihan Untuk Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Paesan”. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Rofiqotul Aini,
M.Pd.L

Kata Kunci: Implementasi, Pembiasaan, Menghafal Juz Amma, Surat-
Surat Pendek , Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam
membentuk karakter dan kepribadian anak, termasuk dalam aspek
religiusitas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
pembiasaan menghafal Al-Qur’an sejak dini. TK Aisyiyah Paesan
merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan program pembiasaan
hafalan Juz Amma, khusunya melalui surat-surat pendek pilihan.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
anak dalam menghafal ayat suci Al-Qur’an, tetapi juga untuk
menanamkan nilai-nilai keagamaan yang menjadi bekal dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
bagaimana implementasi pembiasaan ini diterapkan terhadap
perkembangan anak.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi langsung, wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah,
serta dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembiasaan
menghafal Juz Amma dilakukan dengan adanya perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan yang digunakan dengan
penyusunan modul, kemudian pelaksanaan secara konsisten setiap pagi
hari dengan metode klasikal, metode kelompok, dan metode penelitian,
selanjutnya evaluasi yang dilakukan dengan hafalan persatu, hafalan
kelompok kecil, dan sambung ayat. Untuk kemampuan anak dalam
menghafal meningkat karena dilihat dari sebelum diadakan pembiasaan
menghafal Juz Amma banyak anak-anak yang belum mengerti Juz
Amma sehingga anak-anaknya belum pada hafal surat-surat pendek,
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tetapi setelah adanya pembiasaan menghafal Juz Amma anak-anak
menjadi paham tentang Juz Amma dan menjadi hafal surat-surat pendek
dan juga nilai religius.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Allah menurunkan Al-Qur’an untuk di imani, dibaca,
direnungkan dan dijadikan sebagai pedoman hidup umat manusia
karena Al-Qur’an merupakan Kkitab suci yang paling sempurna, dan
memiliki fungsi sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup
bagi setiap muslim, dan petunjuk bagi orang yang bertagwa. Allah
SWT. berflrman dalam Qs. Yunus ayat 57 sebagal berikut :
osall b W alia) 255 o dhe 55 esmé % L0 G

a - -

oV Guie3all 4255 sl
Artinya:  “Hai manusia sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Rabb-Mu dan
penyembah bagi penyakit dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang

beriman. ”(Qs. Yunus: 57)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan
sebagai pelajaran atau pedoman yang menjadi obat serta petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Oleh sebab itu, setiap
muslim wajib untuk mempelajari Al-Qur’an dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara terpenting untuk mendidik anak adalah
dengan menerapkan pembiasaan dalam pembelajaran menghafal
Al-Qur’an yaitu salah satunya dengan memulai dari Juz Amma
yang didalamnya terdapat surat-surat pendek yang mudah untuk di
hafal bagi anak usia dini. Anak-anak pada masa ini dengan mudah
menerima informasi apa saja yang didapatkan. Sebelum menerima
informasi yang negatif, anak-anak perlu didahului dengan
memberikan pendidikan Al-Qur’an sejak dini agar bisa tertanam
nilai-nilai kitab suci Al-Qur’an dan agar bisa bersemi didalam
jiwanya kelak. Anak usia dini merupakan individu yang berbeda,
unik, dan memiliki karakteristik khusus yang sesuai dengan
tahapan usianya, anak merupakan miniatur dari orang dewasa yang
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dimana bentuk dan fungsi anak sama dengan yang ada pada orang
dewasa, namun anak masih perlu banyak diberikan bimbingan dan
stimulus dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini disertai dengan
karakteristik-karakteristik yang meliputi aspek kognitif, aspek
motorik, aspek sosio-emosional, dan aspek bahasa. Oleh karena itu,
semuanya memegang peranan penting dalam membantu
keberhasilan anak dalam belajar (Nurasyiah and Atikah, 2023:75).

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah yang
sangat dianjurkan dalam Islam dan memiliki banyak manfaat bagi
pembentukan karakter, keimanan, dan perkembangan kognitif
seseorang. Salah satu cara yang paling efektif untuk mengenalkan
anak-anak terhadap Al-Qur’an adalah melalui hafalan surat-surat
pendek dalam Juz Amma. Juz Amma terdiri dari 37 surat yang
umumnya memiliki panjang yang relatif singkat dan bahasa yang
sederhana, sehingga sangat cocok untuk anak-anak usia dini.

Pada usia dini, anak-anak memiliki kemampuan daya ingat
yang sangat tajam dan cepat berkembang. Oleh karena itu,
pembiasaan menghafal sejak usia dini dapat memanfaatkan potensi
otak anak yang masih sangat plastis (mudah menerima informasi).
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa menghafal Al-Qur’an
tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga
berperan dalam pengembangan karakter anak, seperti
meningkatkan disiplin, fokus, dan rasa tanggung jawab (Khaleeq,
2020: 123).

Namun, meskipun manfaatnya besar proses menghafal Al-
Qur’an pada anak usia dini sering kali menghadapi beberapa
tantangan. Salah satunya adalah bagaimana cara menyampaikan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, mengingat anak-
anak usia dini memiliki rentang perhatian yang terbatas dan
cenderung lebih suka kegiatan yang interaktif atau berbasis
permainan. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan haruslah
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, yang tidak hanya
mengutamakan hafalan, tetapi juga mengajarkan pemahaman dan
kecintaan terhadap Al-Qur’an (Al-Qadri, 2021: 45-58).
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Kurangnya metode pembelajaran yang terstruktur dan
menarik menjadi salah satu kendala utama dalam mengajarkan
hafalan kepada anak usia dini. Banyak lembaga pendidikan belum
mampu mengembangkan kurikulum yang mendukung kegiatan
menghafal Al-Qur’an secara menyenangkan dan tidak membebani
anak. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif
dan kurang diminati oleh anak-anak. Selain itu, banyak orang tua
juga belum mengetahui cara yang tepat untuk membimbing anak
dalam menghafal. Akibatnya, pembiasaan menghafal Al-Qur’an
menjadi tidak maksimal dan hasilnya kurang optimal (Hasanah,
2019: 78).

Menghafal surat-surat pendek dari Juz Amma memberikan
dasar yang sangat baik untuk pengenalan nilai-nilai agama sejak
dini. Misalnya, surat Al-Fil yang mengandung pesan tentang
kekuasaan Allah, atau surat Al-lIkhlas yang mengajarkan tentang
tauhid. Menghafal surat-surat ini tidak hanya bertujuan untuk
mengingat teks, tetapi juga untuk membentuk pemahaman dan
karakter yang kuat pada anak. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih terencana dalam memperkenalkan
kebiasaan menghafal ini secara sistematis, menyenangkan, dan
berkesinambungan.

Pentingnya penerapan metode yang efektif dan
menyenangkan dalam menghafal Juz Amma melalui surat-surat
pendek pada anak usia dini mendasari perlunya penelitian lebih
lanjut tentang bagaimana teknik, pendekatan, dan media yang tepat
dapat digunakan untuk memfasilitasi proses ini. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi,
seperti aplikasi pembelajaran atau penggunaan media visual dan
audio, dapat meningkatkan efektivitas dan minat anak dalam
menghafal (Sari, 2022:101).

Pembiasaan menghafal Juz Amma pada anak usia dini sangat
penting dilakukan sejak dini. Salah satu caranya adalah dengan
menghafal surat-surat pendek secara terstruktur dan bertahap.
Proses ini perlu memperhatikan berbagai faktor pendukung, seperti
memilih metode yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.



Penggunaan media yang menarik juga dapat membantu anak lebih
semangat dalam menghafal. Tujuan utamanya adalah agar proses
menghafal Al-Qur’an dapat mendukung perkembangan anak
secara menyeluruh, baik secara kognitif, sosial, maupun spiritual.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di TK
Aisyiyah ini sebelumnya menerapkan pembiasaan menghafal
surat-surat pendek. Pada awalnya, surat-surat pendek yang
diajarkan kepada anak-anak hanya terbatas pada tiga surah, yaitu
Surah An-Nas, Surah Al-Falag, dan Surah Al-lkhlas. Akibatnya,
banyak anak yang lulus dari TK belum mampu menghafal surat-
surat pendek lainnya dalam Juz Amma. Salah satu faktor yang
mendorong diterapkannya pembiasaan menghafal adalah adanya
tuntutan dari orang tua kepada pihak sekolah untuk mulai
mengajarkan hafalan surat-surat pendek sejak dini. Menanggapi
hal tersebut, guru berupaya menerapkan program pembiasaan
menghafal Juz Amma melalui surat-surat pendek pilihan yang
sesuai untuk anak usia dini. Program ini mulai diterapkan secara
efektif pada tahun ajaran 2020/2021. TK Aisyiyah memiliki target
hafalan Juz Amma bagi anak-anak, yaitu mulai dari Surah An-Nas
hingga Surah Ad-Dhuha. Target hafalan ini dirancang untuk
diselesaikan dalam waktu dua tahun. Prosesnya dimulai sejak anak
berada di kelas A dan dilanjutkan hingga kelas B. Dengan rentang
waktu tersebut, anak-anak diharapkan dapat menghafal surat-surat
pendek secara bertahap dan menyenangkan. Program ini juga
disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan masing-
masing anak. (Oktaviani, 2024).

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Aisyiyah Paesan
Kedungwuni, implementasi pembiasaan menghafal Juz Amma
melalui surat-surat pendek pilihan pada awalnya belum berjalan
sebaik sekarang. TK Aisyiyah yang terletak di Desa Paesan,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan memiliki cara
khusus dalam membiasakan anak menghafal Juz Amma. Salah satu
caranya adalah dengan memutar murotal surat-surat pendek saat
menunggu kedatangan anak-anak di pagi hari, agar mereka terbiasa
mendengarnya dan lebih mudah dalam melafalkannya. Selain itu,



1.2

5

ketika sebelum pembelajaran dimulai guru juga menggunakan
media audio visual yang sudah disediakan untuk menayangkan
beberapa video tentang surat-surat pendek dan tanpa guru
mencontohkan bacaannya anak-anak langsung menirukan bacaan
surat-surat pendek yang ada di video tersebut. Di sana juga guru
mempunyai target dalam menghafal surat-surat pendek tersebut
dengan cara ketika anak sudah lancar di surah An-Nas maka
nantinya akan naik satu surah sampai dengan surah Ad-Dhuha. Dan
tidak hanya melafalkan secara bersama-sama saja, disana juga ada
menghafal secara individu dengan cara anak dipersilahkan maju
kedepan untuk mehafalkan surat pendek yang sudah dihafalkanya.

Harapannya ketika anak lulus dari TK sudah bisa menghafal Juz

Amma terutama surat-surat pendek pilihan.

Dengan demikian, implementasi pembiasan menghafal Juz
Amma ini perlu di terapkan karena pembiasan tersebut dapat
menghasilkan dampak yang positif bagi anak. Dalam skripsi ini
peneliti akan membahas tentang “Implementasi Pembiasaan
Menghafal Juz Amma Melalui Hafalan Surat-Surat Pendek
Pilihan Untuk Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Paesan”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan peneliti yaitu
sebagai berikut:

1. Penggunaan metode yang menarik dan sesuai: Metode yang
menyenangkan dan sesuai dengan gaya belajar anak usia dini
dapat membuat proses menghafal menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

2. Pendekatan yang disesuaikan dengan kemampuan anak:
Memahami perbedaan kemampuan memori setiap anak
memungkinkan guru dan orang tua memberikan bimbingan
yang sesuai dengan kesiapan masing-masing anak.

3. Lingkungan yang mendukung: Dukungan dari lingkungan
sekitar, baik di rumah maupun di sekolah, dengan adanya
motivasi dan perhatian dari orang tua serta guru, akan
memperkuat kebiasaan menghafal secara positif.
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4. Pengaturan waktu yang fleksibel: Pembiasaan menghafal dapat
dilakukan dengan menyesuaikan waktu belajar anak, sehingga
tidak mengganggu aktivitas penting lainnya dalam
perkembangan mereka.

5. Evaluasi dan pengawasan yang menyenangkan: Evaluasi dan
pengawasan yang dilakukan secara rutin dan dengan cara yang
menyenangkan akan membantu anak menjadi lebih termotivasi,
konsisten, dan mampu mengingat hafalannya dengan lebih baik.

Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian
ini, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai
berikut:

1. Fokus pada pembiasaan menghafal Juz Amma: Penelitian ini
hanya membahas upaya pembiasaan dalam menghafal Juz
Amma, tidak mencakup seluruh metode pembelajaran Al-
Qur’an secara umum.

2. Melalui hafalan surat-surat pendek pilihan: Penelitian dibatasi
hanya pada hafalan surat-surat pendek yang termasuk dalam
Juz Amma, bukan seluruh isi Al-Qur’an.

3. Khusus untuk anak usia dini: Subjek dalam penelitian ini
difokuskan pada anak usia dini, yaitu peserta didik di tingkat
taman kanak-kanak (TK), bukan anak usia sekolah dasar atau
usia lainnya.

4. Berlokasi di TK tertentu: Penelitian ini dilakukan di satu
lembaga pendidikan, yaitu TK Aisyiyah Paesan, sehingga
hasilnya tidak secara langsung digeneralisasi ke TK lain.

5. Aspek pembiasaan, bukan hasil akhir hafalan: Penekanan
penelitian lebih pada proses pembiasaan menghafal yang
dilakukan guru dan lingkungan sekolah, bukan hanya pada
seberapa banyak hafalan yang dikuasai anak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat
merumuskan adapun permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Bagaimana implementasi pembiasaan menghafal Juz Amma

melalui hafalan surat-surat pendek pilihan untuk anak usia dini
di TK Aisyiyah Paesan?

. Apa saja faktor pendukung dalam pembiasaan menghafal Juz

Amma melalui hafalan surat-surat pendek pilihan untuk anak
usia dini di TK Aisyiyah Paesan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas,

maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi pembiasaan menghafal
Juz Amma melalui hafalan surat-surat pendek pilihan untuk
anak usia dini di TK Aisyiyah Paesan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung pembiasaan
menghafal Juz Amma melalui hafalan surat-surat pendek
pilihan untuk anak usia dini di TK Aisyiyah Paesan.

1.6 Manfaat Penelitian

Selain memaparkan tujuan dari penelitian diatas, penelitian

ini juga diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat menambah keilmuan tentang
peningkatan implementasi pembiasan menghafal Juz
Amma melalui hafalan surat-surat pendek pilihan untuk
anak usia dini.

b. Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan minat
hafalan Juz Amma anak melalui hafalan surat-surat
pendek pilihan dengan implementasi pembiasan
menghafal Juz Amma melalui hafalan surat-surat pendek
pilihan untuk anak usia dini.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan atau
masukan dalam kegiatan pembelajaran dan implementasi
pembiasan menghafal Juz Amma melalui hafalan surat-
surat pendek pilihan untuk anak usia dini.



b. Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan dan

kecepatan dalam menghafal Juz Amma dengan cara
implementasi pembiasan menghafal Juz Amma melalui
hafalan surat-surat pendek pilihan untuk anak usia dini
sehingga minat hafalan anak semakin meningkat.

. Bagi masyarakat umum, dapat dijadikan referensi untuk
meningkatkan implementasi pembiasan menghafal Juz
Amma melalui hafalan surat-surat pendek pilihan untuk
anak usia dini sehingga minat hafalan anak semakin
meningkat.

. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dan
menambah wawasan serta pengalaman baru dalam
memahami anak terutama dalam implementasi pembiasan
menghafal Juz Amma melalui hafalan surat-surat pendek
pilihan untuk anak usia dini yang tepat dan optimal.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti

lakukan dalam penelitian ini dengan judul “Implementasi

Pembiasaan Mengahafal Juz Amma Melalui Hafalan Surat-Surat

Pendek Pilihan Untuk Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Paesan”,

maka peneliti memberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi pembiasaan guru dalam meningkatkan hafalan
surat-surat pendek pada anak usia dini di TK Aisyiyah Paesan
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi:

a.

Perencanan dari lembaga sekolah sendiri dalam menghafal
Juz Amma melalui hafalan surat-surat pendek pilihan yaitu
adanya target hafalan, dalam waktu dua tahun peserta didik
hahrus selesai hafalan sampai surat Ad-Dhuha. Adapun
perencanan yang digunakan oleh guru kelas adalah dengan
menggunakan modul pembelajaran harian, yang dimana
didalam modul tersebut sudah ada target hafalan anak
semisal 2 atau 3 minggu anak menghafal satu surah pendek.

. Pelaksanaan hafalan surat-surat pendek dilakukan setiap pagi

hari ketika sebelum pembelajaran dimulai. Adapun metode
yang digunakan adalah metode klasikal, metode kelompok,
dan metode individu. Dari sekolah juga meyediakan media
audio visual yang biasa digunakan oleh guru kelas untuk
mendukung pembiasaan hafalan supaya anak tidak mudah
bosan.

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta
didik dalam menerima pembelajaran dari guru. Bentuk
evaluasi yang dilakukan guru kelas yaitu pemeriksaan
hafalan individu atau satu persatu, hafalan kelompok-
kelompok kecil, dan teknik sambung ayat. Evalusi yang
dilakukan tidak hanya itu saja, tetapi ada juga kaitannya
dengan keterlibatan orang tua atau keluarga dirumah.
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2. Faktor Pendukung Pembiasaan Menghafal Juz Amma Melalui
Hafalan Surat-Surat Pendek Pilihan Untuk Anak Usia Dini Di
TK Aisyiyah Paesan sebagai berikut:

a.

Kebijakan sekolah yang jelas dan konsisten, menjadikan
kegiatan hafalan sebagai bagian dari program rutin harian,
bukan sekadar aktivitas tambahan.

Dukungan dari kepala sekolah dan kerja sama antar guru,
yang tercermin dari penyediaan media pembelajaran serta
evaluasi hafalan yang dilakukan secara kolektif.

Metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik, seperti
penggunaan permainan, ice breaking, dan pembagian
kelompok yang sesuai dengan karakter anak.

Keterlibatan aktif orang tua, melalui komunikasi intensif
dengan guru dan pendampingan hafalan di rumah pada
waktu-waktu yang tepat.

Evaluasi yang dilakukan secara rutin dan beragam, guna
memantau perkembangan kemampuan hafalan anak secara
individual.

Pemberian motivasi yang sesuai dengan usia anak, dengan
pendekatan yang menyenangkan dan berbasis pada
pemahaman spiritual yang sederhana.

Fleksibilitas dalam menentukan target hafalan, yang
disesuaikan dengan tingkat kesulitan surat dan kemampuan
masing-masing anak.

Secara keseluruhan, implementasi pembiasaan menghafal

Juz Amma di TK Aisyiyah Paesan tidak hanya bertumpu pada
strategi guru, tetapi juga melibatkan lingkungan sekolah, peran

orang tua, dan pendekatan yang sesuai dengan dunia anak usia
dini. Kolaborasi yang solid antara semua pihak ini menjadikan
proses hafalan terasa menyenangkan, tidak membebani, dan
efektif dalam membentuk karakter anak sejak dini melalui
nilai-nilai Al-Qur’an.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian tentang Implementasi Pembiasaan

Menghafal Juz Amma Melalui Hafalan Surat-Surat Pendek Untuk
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Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Paesan, peneliti mencoba memberi
saran yang positif dan harapan terhadap pembiasaan hafalan surat-
surat pendek untuk anak usia dini di TK Aisyiyah Paesan sebagai
berikut:
3. Bagi Guru
Bagi guru diharapkan untuk selalu istigomah dan
semangat dalam mengajarkan hafalan surat-surat pendek
dengan menggunakan metode-metode yang baru dan Kreatif,
dan selalu memberikan motivasi-motivasi terbaik kepada
peserta didik agar tetap rajin dalam menghafal Al-Qur’an
hingga siswa dapat mencapai targetnya dan lancar ketika
melaksanakan hafalan surat-surat pendek dalam Juz Amma.
4. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik TK Aisyiyah Paesan baik yang sudah
hafal Juz Amma ataupun yang masih menghafal Juz Amma dan
peserta didik laainnya yang sedang menghafal surat-surat
pendek di sekolahan agar tetap selalu bersemangat dan
memeliki kemauan yang besar dalam menghafal Al-Qur’an
hingga target yang ditentukan tercapai. Karena Allah akan
menolong dan memberkahi orang yang menghafal Al-Qur’an,
serta Allah akan memberi mahkota yang indah bagi para
penghafal Al-Qur’an.
5. Bagi Pembaca
Bagi pembaca hendaknya sebelum mengajarkan Al-
Qur’an harus bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
serta menguasai ilmu tajwid. Dan diharapkan memilih metode
yang tepat dalam mengajarkan hafalan agar dapat diterima
dengan mudah oleh orang yang sedang diajarkan sehingga dapat
menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.
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